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Abstract. In this modern era, the palm oil industry is growing, so the waste is also increasing. If the waste from the 

palm oil industry is not processed, it will pollute the environment. One way to process palm oil waste is to turn the 

empty palm fruit bunches (OPEFB) fibers into composite reinforcement. Various natural fibers can be applied to 

become composite reinforcement, so it is necessary to study the character of OPEFB fibers for composite 

reinforcement. This study will look at the effect of various volume fractions on the bending strength of the composite. 

The volume fraction consists of 20%, 30%, and 40% fiber. The composite is then tested for bending to determine the 

bending strength of the composite. The results of the tests showed that the highest bending strength value was the 30% 

volume fractional variation with 47.70 MPa. The 40% volume fraction variation has the lowest bending strength value 

of 29.53 MPa.  
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Abstrak. Zaman modern ini industri kelapa sawit semakin berkembang, sehingga sampahnya pun juga semakin 

banyak. Apabila sampah dari industri kelapa sawit ini tidak diolah maka akanmencemari lingkungan. Salah satu cara 

untuk mengolah sampah kelapa sawit adalh menjadikan serat tandan kosong kelapa sawit (TKKS) menjadi penguat 

komposit. Berbagai serat alam sudah bisa diaplikasikan untuk menjaid penguat komposit, sehingga perlu diteliti 

karakter serat TKKS untuk penguat komposit. Penelitian ini akan melihat pengaruh variai fraksi volume terhadap 

kekuatan bending komposit. Fraksi volumenya terdiri dari 20%, 30%, dan 40% serat. Komposit kemudian diuji 

bending untuk mengetahui kekuatn bending komposit. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa nilai kekuatan 

bending tertinggi adalah variasi fraski volume 30% dengan 47,70 Mpa. Sedangkan variasi fraksi volume 40% 

memiliki nilai kekuatan bending dengan 29,53 Mpa. 

Kata Kunci – Kekuatan Bending; Serat TKKS; Fraksi Volume 

I. PENDAHULUAN  

Zaman modern sekarang ini perkembangan pada industri kelapa sawit semakin maju dengan pesat. Maka semakin 

banyak juga limbah-limbah yang ada, seperti lumpur kelapa sawit (sludge), limbah serabut kelapa sawit, dan tandan 

kosong kelapa sawit [1]. Limbah tandan kosong kelapa sawit yang ada saat ini hanya digunakan sebagai pengeras 

jalan, pupuk, dan sisanya hanya menjadi sampah yang sangat mengganggu bagi masyarakat. Limbah padat TKKS ini 

jumlahnya lumayan besar, ada sekitar enam juta ton tiap tahunnya tertulis pada tahun 2004[2]. 

Salah satu cara untuk mengurangi limbah kelapa sawit adalah dengan menjadikan serat tandankosong kelpada 

sawit menjadi penguat komposit. Karena komposit diolah dari dua bahan yang berbeda contohnya serat tandan sawit 

kosong dengan resin maka tidak dapat dihindari bila komposit kedepannya bisa menjadi material alternatif dengan 

karakteristik yang lebih baik lagi. dikarenakan gabungan dua buah bahan akan mendapatkan karakteristik yang 

unggul, diantaranya memiliki kekakuan yang tinggi, memiliki kekuatan yang tinggi, memungkinkan terhindarnya 

material terhadap korosi, memiliki penampilan dan kehalusan permukaan yang lebih baik [3]. 

Pengaplikasian serat TKKS akan lebih mudah manakala mengetahui karakteristik dari komposit berpenguat serat 

TKKS. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengetahui karakterisik dari kompoist berpenguat serat TKKS pada 

bidang kekuatan mekaniknya terutama kekuatan bending. Perlu juga mengetahui variasi fraksi serat untuk mengetahui 

fraksi serat yang paling bagus pada produksi komposit berpenguat serat TKKS. Penelitian tentang pengaruh fraksi 

volume juga pernah dilakukan pada serat sabut kelapa [4], serat pelepah kelapa sawit [5[, glasswol [6] kulit epidermis 

[7], serat kulit kersen hasilnya menunjukkan adanya pengaruh fraksi volume dengan kekuatan bending komposit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraksi volume terhadap kekuatan bending komposit berpenguat 

TKKS. 
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II. METODE 

A. Serat tandan kosong kelapa sawit 

Serat tandan kosong kelapa sawit diperoleh dari penguraian tandan kosong kelapa sawit. serat tandan kosong 

kelapa sawit ini mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

Tabel 1. karakteristik serat tandan kosong kelapa sawit[8] 

Sifat Nilai 

massa jenis 0.47 g/cm3 

tegangan tarik 1008.55 Kg/cm2 

  

 
B. Proses pembuatan komposit 

Proses pembuatan komposit pertama yang harus dipersiapkan yaitu cetakan dan serat yang sudah dilakukan 

perlakukan NaOH. Setelah persiapan tadi sudah dilakukan, maka proses selanjutnya adalah pencetakan komposit. 

 

Pembuatan komposit 

Bahan cetakan memakai kaca yang sudah di ukur ketebalannya sesuai dengan ASTM yang ditentukan dan 

dimensinya disesuaikan dengan berapa jumlah specimen yang akan dibuat dalam satu cetakan. 

 

 
Gambar 1. Proses Pembuatan Komposit 

 

Uji bending 

Uji bending adalah untuk mengetahui kekuatan bending suatu specimen. Alat yang digunakan adalah UTM dengan 

standar ASTM D7264. Data yang diambil dari pengujian ini adalah gaya maksimal untuk mematahkan specimen yang 

diuji bending. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali dan hasilnya diambil rata-ratanya. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan data seperti yang terlihat pada Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Hasil kekuatan bending 

Fraksi Volume 

Serat (%) 

Kekuatan 

Bending (Mpa) 

20 31.80 

30 47.70 

40 29.53 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kekuatan bending. Kekuatan bending ini adalah hasil rata-rata dari 3 pengujian. Tren 

data awalnya naik kemudian turun lagi setelah fraksi volume 40%. Tren dari kekuatan bending bisa dilihat pada 

Gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2. Pengaruh Variasi Fraksi Volume Terhadap Kekuatan Bending Komposit Berpenguat Serat TKKS 

 

Gambar 2 menunjukkan kekuatan bending komposit yang divariasikan dengan fraksi volume serat. Sama halnya 

dengan kekuatan tariknya, fraksi volume 30% memilik kekuatan bending yang tertinggi disbanding yang lainnya yaitu 

47,7 MPa. namun yang terendah adalah dengan fraksi volume serat TKKS 30% dengan 29,57 MPa. Dari fraksi volume 

20% ke 30% naik secara signifikan yaitu 305 dibandingkan dengan fraksi volume 20%. Akan tetapi turun lagi pada 

variasi fraksi volume 40% dengan penurunan 7,14% dibandingkan variasi fraksi volume 20%. 

Pengurangan beban kekuatan bending ini dipengaruhi oleh beban antara serat dan resin berkurang karena 

berkurangnya kandungan matrik dalam komposit      [9]. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian tentang pengaruh fraksi volume serat terhadap kekuatan bending komposit berpenguat serat TKKS ini 

dengan variasi fraksi volume 20 %, 30%, dan 40% yang kemudian diuji bending menghasilkan tren yang naik turun. 

Kekutan bending tertinggi pada fraksi volume 30% dengan 29,57 Mpa. Pada fraksi volume 40% mengalami penurunan 

lagi dikarenan jumlah resin. 
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